BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Drama televisi "Dunia Lara" ini ditujukan untuk menjadi sebuah
media alternatif menyampaikan pesan kepada masyarakat tentang seorang
penderita depresi, depresi jika dibiarkan berlarut maka akan berdampak
negatif dan bisa menjadi gangguan jiwa pada penderitanya. Karya ini dibuat
dengan harapan masyarakat bisa menyadari pentingnya kasih sayang dan
perhatian penuh terhadap seseorang penderita depresi. Kekerasan orang tua
terhadap anaknya akan berdampak pada psikologis anak tersebut dan selalu

dibawa hingga ia dewasa.

Media televisi dipilih karena karakternya yang begitu kuat dalam
penyampaian pesan kepada penontonnya sangat akurat. Program drama
televisi menjadi media yang ampuh karena keefektifannya untuk berbicara
kepada penonton dengan kombinasi antara bahasa suara dan bahasa gambar
melalui dua unsur pembentuknya, yaitu unsur naratif dan unsur sinematik.
Penyampaian isi pesan mengenai depresi tidak lepas dari kedua unsur

tersebut.

Drama televisi dengan menggunakan pendekatan narasi terbatas bisa
menimbulkan efek kejutan kepada penonton karena penonton tidak tahu pasti
apa yang akan terjadi selanjutnya. Dengan menyembunyikan informasi
penting kepada penonton, drama televisi "Dunia Lara" memiliki kekuatan
pada penyampaian cerita, penonton hanya mengetahui informasi cerita seperti
halnya tokoh utama, keterbatasan informasi yang diketahui tokoh utama juga
dirasakan oleh penonton. Sehingga ketika tokoh utama mendapat kejutan
maka penonton ikut merasakan kejutan tersebut. Selain itu, elemen
sinematografi juga berperan penting untuk mewujudkan narasi terbatas,
melalui penempatan kamera/framing yang selalu berada pada tokoh utama

akan membatasi pandangan penonton selain kepada tokoh utama.
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B. SARAN

Drama televisi merupakan format program cerita yang sangat efektif
untuk menyampaikan pesan penting kepada masyarakat, schingga diharapkan
penayangan pada program televisi bisa mempertimbangkan isi maupun
kemasan program tersebut, sehingga penonton bisa mendapatkan tayangan

yang selain menghibur juga bermanfaat.

Dalam program drama televisi, unsur naratif maupun sinematik
memiliki kekuatan masing-masing dalam membangun tangga dramatik.
Unsur naratif atau bahan dari cerita harus diperhatikan ketika melakukan
eksekusi ke dalam bentuk audio visual, bagaimana cerita berjalan dan dimana
point dramatiknya. Oleh karena itu diharapkan untuk proses pembuatan karya
seorang sineas mampu mengkombinasikan unsur naratif dan unsur sinematik
ke dalam bentuk drama televisi dengan baik, serta berbagai unsur, aspek serta
teknik yang lainnya. Hal tersebut guna memberikan referensi bagi para
pembuat drama televisi supaya lebih memperhatikan keseluruhan unsur
dalam menciptakan sebuah karya drama televisi dengan kekuatan masing-

masing.

Penggunaaan teori maupun pendekatan narasi terbatas memiliki
kelebihan maupun kekurangan, kelebihannya adalah penonton bisa
merasakan apa yang dirasakan oleh tokoh utama, sehingga bisa membuat
penonton bertahan duduk untuk-menyaksikan cerita sampai akhir, karena
informasi penting yang di batasi membuat penonton merasa seperti yang
dirasa oleh tokoh utama, yang tidak tahu sebenarnya apa yang akan terjadi
selanjutnya. Kekurangan narasi terbatas adalah mengenai kebosanan
penonton ketika tidak berhati-hati dalam membangun dramatik di setiap
adegan, karena pandangan penonton selalu pada tokoh utama. Seiﬁngga harus
dicermati ketika membangun sebuah dramatik, supaya penonton tidak merasa

jenuh ketika mengikuti jalannya ceritanya.
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